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<b>ABSTRACT</b><br>

K eamanan dalam hunian dianggap sebagai salah satu kebutuhan utama bagi penghuni yang bertempat
tinggal di dalamnya. Akan tetapi, masih banyak kasus kriminalitas yang terjadi di hunian kota. Defensible
space merupakan sebuah konsep dari desain lingkung hunian yang dianggap mampu mencegah kriminalitas.
Melalui studi literatur dan observasi lapangan serta wawancara, skripsi ini membahas bagaimana defensible
gpace terbentuk di hunian kota di Indonesia serta dampaknya terhadap kualitas keamanan yang tercipta pada
duajenis hunian organik di Kota Bogor. Pembahasan dimulai dari mengidentifikasi karakter fisik yang
membentuk territoriality, natural surveillance, sertaimage dan milieu. Selanjutnya kondisi sosial serta
kondisi fisik tersebut dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap perilaku yang terbentuk. Hasil dari
pengamatan yang telah dianalisis ini menunjukkan bahwa kondisi fisik, kondisi sosial, dan juga kondisi
lingkungan luar hunian yang pada akhirnya membentuk kondisi defensible space secara menyeluruh. Di
Perumahan Babakan, lingkungan yang terbentuk masih membuka kesempatan bagi pelaku untuk melakukan
kejahatan karena defensible space yang terbentuk tidak menyeluruh. Sebaliknya, di Kampung Pulo Geulis,
lingkungan sudah bebas dari kejahatan karena defensible space terbentuk secara menyeluruh.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Security in the housing is considered as one of the most important thing in the fulfillment of occupants
needs. However, there are still many cases of criminality that still occur in urban housing. Defensible space
isaconcept of residential environment design that is able to prevent crime. Through literature study
methods, field observations, and interviews, this thesis discusses how defensible space is created in urban
housing in Indonesia as well asits effect on the quality of security created between two different types of
organic dwelling in Bogor City. The explanation starts from identification of physical characteristic that
create territoriality, natural surveillance, image and milieu. Then, the social condition and the physical
condition are associated with its effects on peoples behaviours. The result of our discovery is that physical
and social conditions create the whole defensible space condition. In Babakan Residence, the environment
condition still opens the opportunity for the criminal to commit the crime because the defensible space is not
created as awhole. In contrast, in Kampung Pulo Geulis, the defensible space is created as awhole.
Therefore, the environment condition is free from any crime.
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